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Seperti di daerah - daerah lain, j~ 

man prasejarah Sulawesi Selatan merupa
kan bagian yang terpanjang dari keselu
ruhan sejarah daerah ini. I1.iaka praseja
rah yang di tandai oleh belum d.i temukan-. 
nya sumber - sumber tertulis, menyebab-

lcan hanya bahan - bahan tal-c tertulis s~ 
ja yang dapat dipergunakan untuk mere -
konstruksikan mas a lamp au, yai tu benda
benda peninggalan hasil kebudayaan man~ 
sia yang dibuat dari batu, "tulang, serta 
sis a - sis a lcehidupan yang ·t;elah manj a

di batu ( fo_sil ) • 

Benda - benda tersebut umumnya te
lah berusia ratusan ribu tahtm, yang di 

Sulawesi Selatan ditemukan antara lain 
di sepanjang tepi sungai Tiallanae, khu
susnya di daerah Soppeng dan Wajo. 

Temuan tosil gajah purba ( ~ 
Ic_o_@Jl..P~.l~ell§i~ ) di dae:rah Cahbenge 
( Soppeng ) merupalcan salah satu bulcti 
yang kuat bahwa pada kala Plestosin (j~ 
man Es ) , yang ter jadi an·tJara 3 juta 



tahnn sampai 10.000 sebelum Masehi, air 
laut pernah mengalami pasang surut sampai 

2. 

r , 1pai 1ebih kurang 110 m di bawah permu
kaan laut sekarang, maka bagian terbesar 
kepu1auan Indonesia bergabung dengan dara 

- -
tan Asia, disebabkan karena bagian - bagi 
an yang semula merupakan dasar laut kemu
dian menjadi daratan. Hal inilah yang me
~ungkinkan binatang - binatang besar (dan 
juga manusia) dari Asia bermigrasi ke lce
pu1auan Indonesia, termasuk daerah Sulaw~ 
si Selatan. Itulah sebabnya di daerah Su
lawesi Selatan ini ditemukan fosil gajah, 
salah satu jenis hewan yang sekarang su -
dah tidak ada lagi di daerah ini. 

Peningga1an - peninggalan kebudayaan 
yang tertua di daerah Sulawesi Selatan yg 
telah berusia ratusan ribu tahun juga di
temukan di daerah Cabbenge ( Soppeng ).H~ 
nya sayang, fosil manusia yang diperkira
kan termasuk jenis Pithecanthropus Erec -
tus, pencipta kebudayaan Cabbengc terse -
but, sampai saat ini belum ditemukan. 

Sete1ah kala Plestosin berakhir, ter .. 



.. . 

dapat bukti bahwa manusia kemudian ting 

gal di gua - gua batu kapur yang bnnynk 

sekali terdapat di daerah Sulawesi Sel~ 
tan ini, a.l. : di ICabupaten Maros,Pan.f3 
kep, Bulukumba, Bone dan Soppeng. 

Di Gua Ululeba, gua Bola Batu(Bone), 

gua Karrasa ( Maros ) , gua Codong (Sop

peng), para ahli purbakala telah mene~ 
kan sisa · - sisa kerangka manusia purba, 

pencipta dan pendulaxng kebudayaan Toala. 

Bagian terbesar penduduk penghuni gua -

gua tersebut termasuk ras Mongoloid, de 

ngan ciri - ciri tubuh tidak terlalu b£. 
sar dan giginya kecil - kecil. Adanya 
pengaruh Mongoloid ini diperkirakan ka
rena pengaruh ras Mongoloid yang datang 

dari arah utara ( Pilipina ) • 

Para penghuni gua tersebut hidup da 

lam kelompok 30 - 50 orang, tinggal di 

gua - gua yang letaknya dekat all- ( Su

ngai, laut, danau ) • Mata pencaharian 

hidup yang pokok ialah berburu binatang 

( darat dan air ) dan mengumpulkan ba -
han makanan basil hutan. Pada masa ini 
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bercocok tanam seca~a sederhnna sudah dike 

nak, a.l. padi dan umbi - umbian. Seorang 

ahli prasejnrah Inggris berdasarkan hasil 

pe.:1eli tiannya di gua Ulu leang dan Leang 
bm'ung ( Haros ) memperkirakan bahwa tana

man padi telah ada di daeran Maros lebih 
kurang 25.000 tahun yang lalu. 

Untuk sntu kelompok penduduk diperlu .. 

kan daerah buruan seluas l.k. 1500 Km per

segi. Bila suBber makanan habis atau meni
pis, mereka pindah ke tempat lain yang le
b1h banyruc terdapat sumber makanan. 

Alat - alat kerja untuk keperluan hi -
dup sehari - hari dibuat dari batu jenis 

kwarsa dan chalsedon yang dipecahkan dan 
dibentuk untul: ujung panah, ujung tombak, 

pisau dan lain - lain. Semua jenis alat 
dari batu ini disebut scrpih bilah.(Fla 
kes ) • Khusus untuk ujung panah yang berg_! 

gi, karena demikian banyaknya di temukan di 

daerah Maros, beberapa ahli purbakala me -

nyebutnya Lanc,ipan Maros ( Maros point ) • 
Disamping alat - alat yang dibuat dari 

bahan batu, mereka juga membuat alat -alat 
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yang dibuat dari bahan batu, Jftereka ju

ga membuat alat - alat yang dibuat dari 
tulang, keraug, dan kayu ( terutama b8.! 
bu ) • 

Selain hasil - hasil kebudayaau yg 

berupa alat - alat kerja sehari - hari, 
para pengh\mi gua tersebut juga telah 

mengenal seni lukis yang digambarka.n di 

dind.ing - dinding gua. Hasil kesenian 
ini merupakan hasil kesenian yang pa -
ling tua yang pernah di temukan di Indo

nesia. Hasil kesenian yang berupa gam -

bar - gambar oap tangan dan babi rusa 

b~rwarna merah yang digambarkan eli din
ding - dinding gua tempat tinggal mere
ka, oleh para ahli diangga:p sebagai pe~ 
cerminan kehidupan sosial ekonomis dan 
kepereayaan masyarakat. Sikap hidup ma
nusia . terpanear didalam lukisan - luki

san t~rsebut, termas~ pula didalamnya 

nilai . - . nil~i estetika dan magis. Cap -
cap tangan dengan lat~ belakang merah 
mungki~ mengandung arti kekuatan atau 

. ·Simbul kekuatar.r. pelindung untuk mence -

gah roh - roh jahat yang diperkirekan 
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akan mengganggu mereka. Dan cap - cap ta -

ngan yang j arinya tidak lengkap dianggap 
sebagai tanda berkabung. 

Semcntara i tu lukisan yang menggambar
kan seekor babi rusa yang sedang meloncat 
dengan gambar panah di bagian j antungnya ( 

yang terdapat di gua Pettae ) dimaksudkan 
sebagai suatu pengharapan agar mereka ber
hasil dalam usah.anya berburu di hutan. 

Gamb ar - gamb ar cap tangan d.i temukan · 
di gua Pettakere, gua Burung, Gua Saripa , 
gua Jarie, gua Lambatorang ( Maros ) , gua 

Sakapao, gua Kassi, gua Patennung, gua SU!!! 
pangbi ta ( Pangkep ) • 

Di · samping gu.a. - gua yang disebutkan 
diatas, gua lainnya yang juga telah diteli 
ti oleh para ahli purbakala, a.l. gua Ara 
di Bira ( Bululrumba )', gua Batu Ejaya, gua 
Panganreang Tudea ( Bantaeng ) , gua Ulu Le 
ang, Gua PettaE ( Mares ) , gua Bola Batu , 
gua Panisi Ta 'buttu ( Bone ) dan masih ba

nyak lagi gua - gua lainnya di daerah Ma -
ros. 

Dari hasil penelitian para ahli purba
kala Belanda, Australia, Inggris dan Indo-
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nesia ~erbadap sisa - sisa kebudnyaan 
yang ditemukan di dalam pen~galian /p§_ 
nelitian kepurbakalaan gu.a - gua eli 

daer.ah Sulawesi Selatan dapatlah di -
~impulknn bahwn kebudaynnn tersebut 
berkembang antara 5000 sampai 1000 ta
hun sebclum masehi. Kesimpulan ini di 
clapatkan berdasarka:a hasil analisa c~ 
bon 14, salah satu metode penentuan u

mur absolut yang sekarang berlalru di -

se 1 uruli duni a. 

Sotelah cccr-a hidup bcrburu dan me

ngut'lpul ma.kanan dilampaui, mal-e a manu -
sia kamud.ian menginjak suatu masa kehi . . -

· dupan yan~ disc but mn.sa bcrcocok tanam. v 

Mns~ irii ~at penting dalam sejarah 
perkembangan masyaralcat dan peradaban , 
karena pada masa ini beberapa penemunn 
b:l'ru berupa penguasaan. sumber - sumber 

a.lam bcrtambah cepat. Berbagai maeMl 
. · tumbuh ~ tumbuhan dan hewan mulai diP!:! 

lihara dan dijinakkan. Cro:tn untuk me -
manf'aetkan hutan belu.lcar dongan mene -

"bang dan membakar pohon mula1 dikombang 

kan1: s~hingga karananya torciptalah la-



dnng - ladang luas yang memberikan hasil 
pertanian, meskipun sifatnya masih sede~ 
hana. Unt\L: memenuhi kebutuhan protein 
hewani, kcgiatan berburu dan menangkap 
ikan masih terus dila-'rukan di sronping 

mata pencaharian bercocok tan~m yang meng 

hasilk~ kebutuhan mcltanan pokok. 

Padn masa 1ni mulai ada tanda - tanda 
cara hiclup menetap disuatu perkampungan 

y~g terdiri atas tempat tinggal sederha
na yang didiami seeara beTkelompok oleh 
beberapn keluarga. PopUlasi mulai mening
kat dan kegiatan - kegiatan dalam l:::ehidu
pan perkampungan yang · terutama di tujukan 
untuk menculrupi kebutuhan bers~a mulai 
diatur dan dibagi antar anggota masyara -
kat. Selain segi tehnologi dalam mengha -
sillcan benda - benda · untuk keperluan se
hari - hari scperti J Pakaian, gerabah ( 
tembikar ) ·dan alat - 3lat kerja mulai di 
tingkatkan, m:ika unsur keperceyaan dalam 
kehidupan perkempungan in1 mulai memain -
kan peranan yang penting. Unsur kepercay~ 
run ini sangat erat hubungannya dengsn ke
inginan untu'k meningkatkan serta memperta -



9. 

hanl~an 1~esejahteraan hidup bersama. 

Sebagui akibat tinggal menetap, dan 
mula~ adanya pembagian kerja antar ke -
lompok, make manusia kemudian mulai me
ngembangka..l'l ketrampilan dengan oara 
menggosok alat - alat batu yang semula 
kasar menjadi halus baik yaP~ berbentw~ 
persegi ma~~un lonjong • 

. Contoh bckas desa l~a di Sulawesi 
Selatan yang diperkirakan telah berusia 
1000 tahun di temukan d.i tepi sungai Ka-

·. rama, di S~l{:endeng, Minanga Sipa1±a, Ke 
camatan Kal1.Ullpang, Kabupaten Mamuju. B£ 
!(as des a terse but di temukan dan d.iseli
diki oleh P.V.van Stein Callenfels dan 
A.~. Ce~se pada tahun 1933 da~ pada ta
hun 19L~9 ·diselidiki ulang oleh ahli p~ 
bakala. lainnya yai tu H.R. van Heel~eren. 
Di desa tersebut ditemukan bcbcrapa bu
ah beliung persegi yang telah digosok 
hal us dan ada pula yang masih l~asar, teE 
bil~ar polos dan berhias, gelang - gelang 
dari ba~, mata panah yang digosok,pisau 
batu, aJ.at pemu.kul kuli t lcayu ( untuk 
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membuat palraian ) dan lain - lain. 

Masa beriJrutnya adalah masa perundagi
an. Dalam masa perundagian ini tehnologi 
berkembang lebih pesat sebagai akibat dari 
tersusunnya golongan - golongan dalam ma
syarakat yang · dibebani pekerjaan tertentu. 

Di lrtin pihak, faktor meningkatnya usaha 

perdagangan sejalan dengan kemajuan - kem~ 

juan tehnologi yang dicapai. Tehnologi pe
layaran yang di daerah Sulawesi Selatan m~ 
nunjukkan tingkat perlcembangan yang lebih 

maju dikemudian hari, juga menentukan per
kembangan tkhnologi secarn umu..m. Penemuan 
perahu bercaci:ilc, memungkin..lcan orang dapat 

menyeberangi lautan luas. Kontak - kontak 
kcbudayaan antar pulau dan antar bangsa ~ 
lai berlangsung akibat kemajuan pelayaran 

dan perdagangan. 
Penemuan baru borupa peleburan, perc~ 

puran dan penempaan logam yang telah dike

nal dikawasan Asia Tenggara antara tahun 
3000 - 2000 sebelum Masehi, sejak beberapa 
abad sebelum Masehi penggunaan logam mulai 
dikengl juga d.i Indonesia, termasuk daerah 
Sulawesi Selatan. Salah satu peninggalan 
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benda logam yang pernah dida-tianglcan da

ri luar negeri pnda kira - Id.ra pe:rmul~ 

an tahu..ll Masehi i8lah Nel~¥a Perun&'5ll , 
yang · di d:aerali SUlawesi Se latan penin,g 

galannya.hanya tinggal sebuah saja yai

tu yang selqn'ang disimpan di Desa Bont.2, 
bangun Kabupaten Selayar. Nckara perung 

gu ini yang merupakan satu - satunya p~ 
ningg3lan jang terdapat di daerah Sula
weBi Selatan mempunyai nilai yang amat 
penting di tinjau dari segi sejarah dan 
lcebudayaan. Nekara dari Selnyar ini ter 

masmc tipe Heger I. Di dacrah Indonesia 

lainnya nekara tipe I ditemuJr:an pula di 

Sumatera, Jawa, Sumbawa, Rotit Leti Kai 
dan I:i:'ian Jaya. 

Temuan benda perunggu lainnya dari 

daerah Sulawesi Selatan yang berasal d,2 
ri mastt prasejarah ialah : Kapalt Male~
~ yang ditemukan di Ujung Pandan.g.BeE; 

da inf amat penting selain ~annya yg 
· amat besar ( ?O, 5 em x 45 em ) juga co

rak hiasannya yang berupa hiasan. geome~ 
ris, ga:ris - garis spiral bergelombang 
yang mengapit pola hias topeng dan pola 



hias tmapal. Kapak Makassar yang disebut 
juga be_i~~ ~C£_~~ ini amat panting k~ 
rene1 termasuk jenis yang jarang terdapat 
di Indonesia. 

12. 

Semen tara i tu pembuatan gerabah (te!!!_ 
bikar, kcramik lokal ) yang dimulai se -
jruc manusia · bertempat tinggal menetap 
dalam masa bercocok tanam yang berlang -
sung terus hingga saat ini, di Daerah S~ 
lawesi Selatan menunjukkan perkembangan 
yang menarik pada masa perundagian. Ger~ 
bah disamping memegang peranan penting 
sebagai alat ke:perluan sehari - hari, j:!:! 
ga pentin.g untuk benda bekal kubur seba
gaimana terbul~ti dari beberapa hasil pen~ 
galian di daerah Sulawesi Selatan. 

Gambaran tentang kehidupan sosial eko 
nomi masyarakat pa.da al'::hir masa praseja -
rah di daerah Sulawesi Selatan tidak ba -
nyalc berbeda dengan daerah Indonesia lain 
nya. Pada masa perundagian, manusia di In 
donesia hidup di desa - dcsa daerah pegu
nungan, dataran rendah dan tepi pantai , 

dalam tata kehidupan yang terpimpin serta 



teratur. Bukti - bulcti adanya temp at ke-
d . b 1 b . tu d' l . ah lWTiffi1 yanr~ cr cem ang masa J.. J. .. ~elJ ~ 

i to3.:'s :;b o.r antara lain di Sum.ater c..~ J CJ.':.rn , 

,s·iJ.lt"V!OS i S ·:; l atan ~ Bal4' Su.:nb aHC' . . s -)_·}:: 2. ~ 

dan boberapn lainnyn di Pt1lau Nusa Tcngga 

ra Tim"LTI' da..'1 Malulru" Di teroPat - t emp a·: .: 

i-G1.1 di t3Bl:!l::an sisn - sis a benda perungsu 

bosi, gorabru1 yang sudah maju baik ben -
tul-:: mc.upun pola hiasann::ra da:.r1 mc:::.1il: - m_Q 

nile sebagai poninggalan yang lobih maju 

tingkatnya. Melalui beberepa penggalian 

kept:trba2:ala cn di bcber a:pc. tempat tclah 

di temU:can pula sis a - sis a · b ahnn maknnan 

yang berupa ; kuli t kercmg, tulang ikan, 

tulang ayam, tulang babi dan sebagainya. 

Disam:ping ra.nt;ka manusia yang merupakan 

bukti bahwa pengubu.ran mayat dilalru.kan 
discl~i tar temp at ked.iaman. Melalui data 
dari nekara - nekara pert.mggu dapatlah 

disimpullcan bahwa rumah Ol""ang - orang 
mampu_ merupakan rlll-nah besar bertiang d~ 

ngan atap mele~~-Koloncrrumah meru
pakan tempat memelihara ternak, sebagai 
mana sisa - sisanya masih dapat kita 1! 
h~.t paP,a perkampungan asli eli Toraja , 
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di Desa Pallawa. 

DalaE t ata l;:ohidup.<m yang s1..::.d&l1 tcca -
-: \:_ : · .. · ·_ •.. --._. ~,~ -· ~"l:c. -·, .~ _...,_:1. [-, ·i __ n , -:-: ;l ::'.Li ' ·-· h ·i Yl" +: .-=1~ ··· l ·i ~-.-. Il! 1 

- -· ........ ......, _ -f. I.... ........,_ b - · .-1-- -

s <:.! ~U'-;:ru ~~ :.L~ JilS :J.c...u3::..n tclJ:.:tp dil d .:ulcan ~ Pc.: 

clm1;an mengg-LEJ.c.~;: o.:c')_ t ombaJ:c , panah dan jerat 
yr'.:..1s d:_-i)Ua.t d :Y.'i bamlm atau ro ·~-:·n yang u -

jlEJ.S:i.lyn diliD.c;~:~l:an " Kegiatan semacam ini 

dila!ru.l:an sccara sendiri - sendiri atau be 
ramai - rc:>.Ill3.i dengan. nail-:: lruda dan dibantu 

oleh anjing pemburu. Cara hidup semacam i

ni masih diteruskan di daerah Su 

lavresi Selata..'l'l pada masa pertumbuhan kera

jaan kerajaan, terutama dilWnL~an oleh 

para Raja atau bangsawan muda. 
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